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ABSTRAK

Taufiqul Hamid. 2023 “Penerapan Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Las SMAW Siswa SMK
Negeri 2 Payakumbuh
Pendidikan di kelas ialah kunci terpenting keberhasilan pengajaran salah

satunya model belajar yang dipakai oleh pendidik. Hasil belajar merupakan

kriteria keberhasilan siswa di kelas. Khususnya nilai ujian peserta didik yang
dilakukan pada akhir semester memperlihatkan penguasaan siswa yang belum
memperoleh batas kriteria ketuntasan minimum (KKM), sehingga diasumsikan

perolehan dengan hasil belajar las SMAW kelas XI teknologi las di SMKN 2

sumbar masih belum sesuai harapan.

Penelitian ini dilakukan dengan memakai classroom action research.
Subjek research yakni siswa Teknik Pengelasan kelas XI dengan 26 orang siswa.
Penelitian terlaksana pada bulan Oktober-November 2023 mempunyai 3 siklus.
Instrumen penelitian ini menggunakan soal tes pilihan ganda untuk tingkat
kognitif dan lembar pengamatan proyek pada tingkat psikomotorik dan lembar
observasi untuk mengukur aktivitas belajar siswa.

Hasil dari pengamatan siklus 1, 2 dan 3 memperlihatkan kenaikan pada
hasil pembelajaran siswa dan aktivitas belajar siswa dengan adanya peningkatan
antar siklus. Pelaksanaan siklus pertama memperoleh nilai 71,43 yang bergerak
dengan hasil peningkatan jadi 76,73 siklus kedua dan pada siklus tiga menjadi
79,23. Persentase ketuntasan klasikal siklus 1 bernilai 33,46%, ada kenaikan pada
siklus 2 jadi 76,92%, pada siklus tiga menjadi 88,46%. Indikator keberhasilan
research yang ditetapkan yaitu 75 dengan ketuntasan klasiklal minimal 75%.
Maka oleh karena itu adapun kesimpulan bahwasanya menerapankan jenis
pembelajaran berbasis project based learning pada mata pembelajaran Las
SMAW mampu menumbuhkan motivasi, aktivitas belajar siswa dan menaikan
hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Upaya Penerapan, Project Based Learning, Hasil Belajar, Las
SMAW
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Definisi pengelasan menurut DIN (Deutsche Industrie Norman) adalah
ikatan metalurgi pada sambungan logam atau logam paduan yang dilakukan
dalam keadaan lumer atau cair. Dengan kata lain, las merupakan sambungan
setempat dari beberapa batang logam dengan menggunakan energi panas.
Mengelas merupakan salah satu cara menyambung logam dengan
menggunakan panas (Miranda & Made, 2018)

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 angka 1 tentang
Sistem Pendidkan Nasional, Pendidikan ialah usaha sadar yang terencana
untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang nyaman agar siswa
dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara. Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun
2003 pasal 3 menjelaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhun Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.



Tujuan Pendidikan nasional yaitu Pendidikan bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik
untuk menjadikan manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan (UU No.
20 tahun 2003, Bab II, Pasal 2). Untuk mencapai dari tujuan Pendidikan
tersebut diperlukan langkah langkah penting sehingga tujuan dari Pendidikan
nasional tersebut tercapai. Langkah langkah tersebut didukung kerja sama
antara semua pihak baik keluarga, pemerintah, maupun masyarakat. Langkah
penting untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu menciptakan sarana, dimana
sarana tersebut untuk menjalani proses pendidikan yang terprogram. dalam
bentuk Pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah, dan di luar
sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi (Binti
Maunah 2009:5)

Jenjang Pendidikan yang digunakan untuk mencapai keberhasilan di
bidang pendidikan adalah melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan Sekolah yang mendidik
siswanya dengan pengetahuan dan keterampilan profesional serta bakat dan
minat, sehingga mendidik peserta didik untuk memilih karir, berkompeten
dan menumbuhkan sikap dalam bidang profesinya. Untuk mengukur tingkat
penguasaan, tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta didik terhadap
mata pelajaran adalah melalui hasil belajar.

Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang (Lestari,
2015). Hasil belajar menunjukan kemampuan dan pengetahuan siswa sebagai

dampak dalam menjalankan proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan



salah satu indikator standar mutu Pendidikan yang terukur. Untuk mengetahui
hasil belajar siswa satuan pendidikan menetapkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada setiap pelajaran, dan setiap sekolah juga dapat
menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran masing
masing sekolah yang sesuai dengan kesepakatan. Penetapan Kriteria
Ketuntasan Minimal belajar merupakan proses awal dalam pelaksanaan
evaluasi proses pembelajaran dan hasil belajar.

Hasil observasi yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Payakumbuh,
sekolah ini menerapkan kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka dalam
proses belajar mengajar pada mata pelajaran las SMAW (Sheild Metal Arc
Welding). Didapat pada proses pembelajaran masih banyak siswa yang
kurang aktif, siswa Cuma melihat atau mendengar materi yang disampaikan
oleh guru sehingga kurang terjadinya interaksi antara siswa dan guru
mengenai materi materi yang disampaikan, dan masih banyak siswa yang
sibuk dengan kegiatan masing masing tanpa memperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru, oleh sebab itu proses pembelajaran tidak sessuai
dengan yang diharapkan.

Faktor utama dari keberhasilan proses pembelajaran adalah antusias
siswa dalam proses pembelajaran, apalagi saat ini kurikulum 2013 menuntut
siswa untuk aktif belajar dalam hal mencari informasi pembelajaran tentang
materi pembelajaran. Aktifitas tidak hanya ditentukan oleh aktifitas fisik
semata, tetapi juga ditentukan oleh aktifitas non fisik, seperti mental,

intelektual dan emosional (Wina Sanjaya 2007:101). Keaktifan pada proses



belajar siswa bisa dilihat dari berbagai aspek contohnya selama proses
pembelajaran berlangsung, sebagian siswa cenderung bersikap pasif, acuh tak
acuh, kurangnya rasa ingin tahu, mudah bosan, sering mengeluh ingin cepat
pulang, dan mencari kesibukan masing-masing, serta siswa cenderung
menunggu semua informasi dari guru, selain itu siswa juga kurang percaya
diri baik itu bertanya, menanggapi pertanyaan teman, maupun menyampaikan
gagasan saat proses pembelajaran terjadi.

Hal yang mempengaruhi kreatifitas siswa dalam berprestasi, baik yang
berasal dari dalam diri pribadi siswa maupun yang berasal dari luar pribadi
siswa, diantaranya ekonomi keluarga, dukungan keluarga, lingkungan 4
masyarakat, dan lainnya. Selain itu beberapa faktor lain yang juga memiliki
kaitan dengan kreatifitas siswa adalah faktor guru sebagai pendidik
merupakan hal yang sangat menentukan tingkat kreatifitas siswanya,
termasuk sarana dan prasarana menjadi hal yang sangat penting untuk
meningkatkan kreatifitas siswa, Cara untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam menjalankan proses belajar mengajar yaitu menggunakan strategi
pembelajaran dengan contoh menggunakan model pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan materi pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang
kurang sesuai dengan keadaan proses belajar akan berpengaruh terhadap
kondisi siswa dalam menjalankan pembelajaran.

Las SMAW (Shield Metal Arc Welding) merupakan mata pelajaran
berkaitan langsung dengan dunia industri, sehingga mata pelajaran ini

membutuhkan pemahaman yang harus lebih tinggi oleh siswa. Maka



pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk siswa akan meningkatkan
pemahaman siswa untuk mata pelajaran Las SMAW (Shield Metal Arc
Welding).

Model pembelajaran Las SMAW (Shield Metal Arc Welding) di SMK
Negeri 2 Pyakumbuh masih bersifat kovensional. Pelaksanaan pembelajaran
ini, guru menjadi pusat dari proses belajar mengajar yang terjadi di dalam
kelas. Model pembelajaran ini guru yang lebih aktif dan terpusat hanya
kepada guru, sehingga siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran
membuat suasana belajar terkesan kaku yang mengakibatkan hasil belajar
siswa masih ada yang belum mencapai batas KKM yang telah ditetapkan.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilaukan di SMK Negeri 2
Payakumbuh pada pelajaran Teknik Pengelasan SMAW Kelas XI, masih
banyak siswa yang belum kompeten atau belum mencapai hasil belajar secara
maksimal. Hal tersebut dilakukan pada saat wawancara di lapangan bersama
guru mata pelajaran Teknik Pengelasan SMAW Kelas XI di SMK Negeri 2
Payakumbuh. Dari hasil wawancara tersebut di peroleh data tentang hasil
belajar siswa pada tahun sebelumnya, dimana hasil tersebut menunjukkan
masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM), dengan nilai KKM adalah 75.

Data rata-rata nilai kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 1

Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut:.



Tabel 1.Presentase Nilai Ujian Semester Ganjil Kelas XI Program Keahlian
Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Payakumbuh pada Mata Pelajaran Teknik
Pengelasan SMAW Tahun Ajaran 2022/2023

No Rentang Nilai | Jumlah Siswa | Presentase Keterangan

<70 9 34,61 Belum Tuntas
71-174 7 26,92 Belum Tuntas
75—-280 5 19,23 Tuntas

81 -85 3 11,53 Tuntas

>86 2 7,69 Tuntas

Total 26 100 Tuntas

Rata- rata

Sumber: Guru bidang studi Teknik Pengelasan SMAW SMK Negeri 2
Payakumbuh

Menanggapi masalah tersebut di atas, model pembelajaran yang lain perlu
diterapkan yaitu model pembelajaran yang lebih berpusat kepada siswa
(student centered) sesuai dengan pandangan dasar Kurikulum 2013. Banyak
model pembelajaran yang bisa digunakan, salah satunya adalah model
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Model pembelajaran
ini merupakan pembelajaran kreatif yang berpijak pada identifikasi dan
analisis atau masalah masalah yang ada di lingkungan sekolah. “Melalui
PjBL, baik guru maupun siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan
berkolaborasi dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, melalui proses
penyelidikan (inquiry) dan pendekatan ilmiah. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Jalinus dkk. (2015:7) bahwa “Project Based Learning
memberikan peluang kepada sistem pembelajran yang berpusat pada peserta
didik, lebih kolaboratif, peserta didik terlibat secara aktif menyelesaikan

proyek-proyek secara mandiri dan bekerja sama dalam tim dan



mengintegrasikan masalah-masalah yang nyata dan praktis.” Begitu juga
menurut Rais (2010: 15) yang menyatakan “Project based learning dapat
menstimulasi motivasi, proses dan meningkatkan prestasi belajar siswa
dengan menggunakan masalah-masalah yang berkaitan dengan mata kuliah
tertentu pada situasi nyata.

Menurut Saefudin (2014:58) Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan
model belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Kemudian menurut Mulyasa
(2014: 145) Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada
permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan
insvestigasi dan memahaminya. Tujuan utama dari Project Based Learning,
mewujudkan peserta didik yang aktif dan terampil, meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan peserta didik melalui penerapan project based
learning (PjBL) dengan lesson study pada mata pelajaran Las SMAW. Model
pembelajaran Project Based Learning dalam rencana penerapannya pada
mata pelajaran Las SMAW di SMK N 2 Payakumbuh adalah job yang di buat
berbentuk Job Sheet dari yang nantinya bisa meningkatkan kemampuan siswa
dalam mata pelajaran Las SMAW

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti berniat untuk
melakukan penelitian dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis

Proyek dengan judul: “Penerapan Project Based Learning untuk



Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Las (SMAW) Siswa SMK Negeri

2 Payakumbuh”.

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini
yaitu:

1. Model pembelajaran yang diterapkan guru belum bervariasi

2. Hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai standar ketuntasan

minimum.

3. Siswa belum mendapat gambaran output yang tepat dari penerapan ilmu
yang dipelajarinya, sehingga siswa tidak terangsang untuk berfikir kritis

4. Siswa masih belum aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran

5. Guru yang mengajar di kelas masih belum terbiasa dengan model

pembelajaran yang berfokus kepada siswa (student center)..

. Batasan Masalah

Melihat permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, membutuhkan
spesifikasi kajian hal-hal yang dilakukan agar pembahasan lebih terfokus,
penulis membatasi permasalahan sebagai berikut: “Penelitian ini difokuskan
pada penerapan model pembelajaran project based learning sebagai upaya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI Teknik pengelasan
pada mata pelajaran Las SMAW di SMK Negeri 2 Payakumbuh. Capaian
Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah CP. 5 Menerapkan
teknik pengelasan pelat dengan pelat posisi bawah tangan dengan las busur

manual (SMAW)



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran project based learning
pada mata pelajaran Las SMAW Kelas XI Teknik pengelasan SMK
Negeri 2 Payakumbuh?

2. Bagaimanakah peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Las SMAW dari hasil penerapan model pembelajaran project
based learning di Kelas XI Teknik pengelasan SMK Negeri 2
Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian yang dilakukan
adalah untuk:

1. Menerapkan model pembelajaran project based learning pada mata
pelajaran Las SMAW kelas XI Teknik pengelasan SMK Negeri 2
Payakumbuh

2. Mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran project based learning pada mata
pelajaran Las SMAW kelas XI Teknik pengelasan SMK Negeri 2

Payakumbuh
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F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan akan dijadikan acuan dalam

proses mengajar khususnya:

1.

Bagi guru dapat digunakan sebagai informasi mengenai sejauh mana
tingkat keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek.

Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk peningkatan
motivasi siswa dalam belajar dan peningkatan hasil belajar.

Bagi peneliti, selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dan referensi terhadap penelitian yang relevan.



